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Abstract

Characteristic of Ultisol in PT. Great Giant Pineapple is very acidic soil and low of macro and
micro nutrient content. This condition can be solved by liming so pineapple plant can growth
optimally. There are many material of lime with different shape and size. The purpose of this study
was to analyze calcium source with the right doses that can increase pH, provide nutrient available
and decrease any toxic elements. This study used a completely randomized design with 18
treatments. The treatment included DO, CO, TO (control), dolomite with 1, 2, 3, 4 and 5 t ha! doses
(D1, D2, D3, D4, D5), Granular Calcite with doses of 100, 200, 300, 400, and 500 kg ha! (C1, C2,
C3, C4, C5) and Suspension of Calcite with doses of 75, 100, 125, 150, 175 L. ha! (T'1, T2, T3, T4,
T5). The results showed that application of calcium sources had significant effect on soil pH, Al
saturation, Fe available, exchangeable-Ca, exchangeable-Mg, CEC, Base Saturation, available-P,
total-N, and exchangeable-K in several time of observations. Application of 5 t dolomite hal
increased soil pH, and decreased Al saturation and available-Fe, and it also increased Ca and Mg
contents. However, application of dolomite had no significant effects on N, available-P and
exchangeable-K at several time of observations. The initial growth parameter was not significantly
affected by application of dolomite.
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Pendahuluan (Getgichevich ez al., 2010; Syahputra e al., 2015
Zheng, 2010) sehingga akan menimbulkan
permasalahan  terthadap pertumbuhan  awal
tanaman nanas. Menurut Prasetyo dan
Suriadikarta (2006), kandungan hara pada
Ultisol rendah, terutama P dan kation-kation
dapat ditukar seperti Ca, Mg, Na, dan K serta
KTK rendah. Tanaman nanas toleran terhadap
pH masam (4,5-6,5). Namun, apabila pH di
bawah kisaran tersebut dapat mengakibatkan
keracunan unsur alumunium sehingga perlu
diaplikasikan pengapuran atau penambahan
unsur kalsium sebagai upaya dalam mengurangi
kejenuhan aluminium dalam tanah. Salah satu

Permintaan nanas di pasar dunia semakin
meningkat dari tahun ke tahun sehingga perlu
adanya peningkatan produksi buah nanas di
dalam negeri. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistika (2016) produksi nanas nasional pada
tahun 2015 dan 2016 mengalami penurunan
sekitar 80.963 ton di sentra utama produksi
nanas yaitu PT. Great Giant Pineapple. Tanah
yang terdapat di PT. GGP adalah Ultisol yang
memiliki masalah kemasaman tanah,
kandungan unsur hara makro dan mikro
rendah serta kandungan unsur Al dan Fe sangat
tinggi yang dapat meracuni tanaman
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upaya untuk menangani permasalahan tersebut
yaitu dengan pengapuran. Pengaruh
menguntungkan dari pengapuran tanah asam
yaitu menaikkan pH tanah, mensuplai kalsium
tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara
esensial lainnya dan mengurangi kandungan
mangan, aluminium, serta efek stimulasi kapur
pada  aktivitas mikroorganisme  yang
melepaskan unsur hara dari bahan organik
(Buti ef al., 2005 dan Silva e al., 2006). Bahan
kapur yang dapat digunakan bermacam-macam
yaitu kapur kalsit (CaCOs3), kapur dolomit
(CaMg(CO3)2), kapur bakar (CaO), Kalsium
Hidroksida (Ca(OH)3), kapur suspensi dengan
bentuk dan ukuran yang berbeda-beda. Kapur
dapat bereaksi dengan cepat pada tanah yang
diolah apabila memiliki ukuran yang sangat
halus (biasanya 100 persen melewati saringan
100 mesh dan 80 persen sampai 90 persen
melewati saringan 200 mesh). Tujuan penelitian
adalah untuk memperlajari pengaruh dosis
kalsium dari berbagai sumber pupuk kalsium
terhadap pertumbuhan awal tanaman nanas.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Research
and Development Departement dan Laboratorium
Sentral PT. GGP Lampung pada bulan
September sampai dengan bulan Desember
2017. Tahapan penelitian yang dilaksanakan
adalah (1) Pengambilan sampel tanah dan
pengayakan, (2) Analisis tanah awal, (3)
Perlakuan Pupuk dolomit, kalsit granul dan
kalsit suspensi, (4) Dipping, (5) Penanaman (6)
Pemeliharaan, () Pengamatan dan
pengambilan data, (8) Analisis laboratorium.
Karakteristik tanah (Ultisol) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: pH
H20 = 4,3, C-organik = 2,28 %, N total = 0,24%, P
tersedia = 12,7 ppm, K-dd = 0,21 me 100 g1, Ca-dd
= 0,16 me 100 g, Mg-dd = 0,14 me 100 g, Fe
tersedia = 292,6 ppm, Kejenuhan Al = 77%, KTK
total = 17,20 me 100 ¢!, KB = 3,11%, Pasir =
55%, Debu = 7%, Liat = 38%, dan kadar Air=
11,68%.

Rancangan  penelitian ~ menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 18
perlakuan yang terdiri atas 3 jenis pupuk
kalsium dengan 6 dosis dan 3 kali( Rincian
perlakuan penelitian disajikan pada Tabel 1.

Sampel tanah yang digunakan adalah jenis
Ultisol dari PT. GGP Lampung dengan
kedalaman 10-15 c¢cm telah kering udara dan
lolos ayakan 1 cm. Kemudian aplikasi pupuk
dolomit dan kalsit granul diaplikasikan dengan
cara dibenamkan di tanah dan pupuk kalsit
suspensi diaplikasikan dengan cara
disemprotkan pada tanah sesuai dosis per
polibag. Sebelum menggunakan bibit nanas,
bibit dicelupkan ke dalam larutan pestisida dan
fungisida yang berfungsi untuk mencegah
terthadap serangan hama dan penyakit. Bibit
yang digunakan yaitu klon GP 3 yang ditanam
dengan kedalaman kurang lebih 5 cm.

Tabel 1. Perlakuan pupuk kalsium

Perlakuan Kode Dosis per polybag
0 t ha' DO -

1 t ha'l D1 278 ¢
2t ha' D2 5,56 g
3 tha'l D3 8,34 ¢g
4 tha'l D4 11,10 g
5 tha'l D5 13,80 g
0 kg ha-! Co -
100 kg ha' C1 027 ¢
200 kg ha- C2 0,55 ¢
300 kg ha'! C3 0,83 ¢
400 kg ha' C4 Lilg
500 kg ha-! C5 138¢g
0L ha'! TO -

75 L ha' T1 0,91 mL
100 L ha' T2 1,20 mL
125 L ha'! T3 1,53 mL
150 L ha- T4 1,83 mL
175 L ha' T5 2,14 mL

Keterangan: D = Dolomit, C = kalsit granul, T =
kalsit suspensi

Pengamatan  yang  dilakukan = meliputi
pengamatan sifat kimia tanah setiap 0, 1, 2 dan
3 bulan setelah tanam (BST) dan pengamatan
panjang dan lebar daun D pada 1, 2 dan 3 BST.
Untuk pengamatan luas dan jumlah daun
dilakukan pada 3BST serta selisth berat
tanaman dengan bibit dilakukan pada 0 dan 3
BST. Data yang diperoleh dilakukan Awalysis of
Variance  (ANOVA).  Apabila  didapatkan
pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan
Duncan  Multiple Range Test (DMRT) untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan.
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Hasil dan Pembahasan

PpH, KTK, dan KB

PH

Aplikasi pupuk kalsium betpengaruh nyata
tethadap pH tanah pada semua waktu
pengamatan  (Tabel 2). Perlakuan D5

menunjukkan hasil pH tanah yang paling tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya pada waktu
pengamatan 1 dan 3 BST. Namun, pada 2 BST
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
dengan petlakuan D1, D2, D3, T1, T2, T3, dan
T4. Perlakuan D5 menujukkan kriteria masam
pada 1 BST dan 3 BST, meningkat dari analisis
tanah dasar dengan kriteria sangat masam
(Tabel 2). Pada 1 dan 2 BST semua perlakuan
mengalami penurunan nilai pH dibandingkan
pH tanah awal kecuali perlakuan D5. Hal ini
diduga karena pengaruh aktivitas akar sehingga
menyumbang ion H* yang dapat menurunkan
pH tanah (Rosmarkam dan Yuwono, 2001).
Namun, perlakuan D5 meningkatkan pH tanah
meskipun  terdapat aktivitas akar yang
disebabkan oleh aplikasi pupuk kalsium
menggunakan dosis tinggi sehingga banyaknya
kation basa (Ca?*) mampu meningkatkan pH
tanah akibat reaksi dengan air.

KIK tanah

Aplikasi pupuk kalsium tidak berpengaruh
nyata tethadap KTK tanah pada 1 BST dan
berpengaruh nyata pada pengamatan 2 dan 3
BST (Tabel 2). Meskipun KTK pada 1 BST
tidak berbeda nyata, namun KTK mengalami
peningkatan dibandingkan dengan KTK tanah
awal. Hal ini karena terdapat penambahan
kation Ca?* dan Mg?" (dolomit) sehingga
meningkatkan ~ kemampuan tanah  dalam

menjerap dan melepaskan kation tersebut.
KTK tanah dapat dipengaruhi oleh tekstur dan
bahan organik yang dikandung dalam tanah.
Pada tanah bertekstur liat, akan memiliki nilai
KTK lebih besar dibandingkan dengan tanah
yang bertekstur pasir. Tanah dengan KTK
tinggi belum tentu dapat dikatakan sebagai
tanah yang subur. Hal ini karena tanah dengan
KTK tinggi dapat didominasi oleh unsur Al
dan H sehingga dapat mengurangi kesuburan
tanah (Hardjowigeno, 2010). Apabila tanah
dengan KTK tinggi didominasi oleh kation

basa seperti Ca, Mg, K dan Na dapat
meningkatkan kesuburan tanah.

Kejennban Basa (KB)

Aplikasi pupuk kalsium berpengaruh nyata
terhadap KB tanah pada 1, 2 dan 3 BST (Tabel
2). Perlakuan D5 menunjukkan hasil tidak
berbeda nyata dengan petlakuan D3 dan D4
pada 1 dan 3 BST serta tidak berbeda nyata
dengan perlakuan D2, D3 dan D4 pada 2 BST.
Kriteria KB pada setiap waktu pengamatan
yaitu sangat rendah pada semua perlakuan.
Aplikasi dolomit 5 t ha'l, memberikan KB yang
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya
meskipun tidak berbeda nyata dengan beberapa
perlakuan dolomit. Menurut Nduwumuremyi ez
al. (2013), KB yang rendah (<25%) adalah
indikasi tanah yang sangat masam dan terdapat
aktivitas AIP* yang cukup tinggi sehingga dapat
menyebabkan keracunan.

Kejenuhan Alumunium dan Fe
Rejennban Alumunium

Pada ketiga pengamatan menunjukkan adanya
aplikasi pupuk kalsium berpengaruh nyata
dengan kejenuhan Al tanah. Berdasarkan Tabel
3, petlakuan D5 menunjukkan kejenuhan Al
tidak berbeda nyata dengan perlakuan D4 pada
1 BST dan pada pengamatan 2 dan 3 BST
menunjukkan hasil yang paling rendah diantara
perlakuan lainnya. Perlakuan D5 masuk dalam
kriteria rendah pada 1 dan 3 BST sedangkan
pada 2 BST masuk dalam kriteria sedang.
Perlakuan dolomit dengan dosis 5 ton ha'l
dapat mengurangi kejenuhan alumunium dari
kriteria sangat tinggi menjadi sedang hingga
rendah. Hasil penelitian Ermadani (2010)
menunjukkan bahwa peningkatan pH tanah
dapat sekaligus menekan kelarutan Al dengan
pemberian kapur seperti dolomit.

Fe tersedia dalam tanah

Aplikasi pupuk kalsium berpengaruh nyata
terthadap ketersediaan Fe tanah pada semua
pengamatan (Tabel 3). Ketersediaan Fe pada
petlakuan D5 rendah meskipun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan D4, T3 dan T4 pada 1
BST, dan perlakuan D4 pada 2 BST. Pada 3
BST, ketersediaan Fe semakin menurun pada
semua petlakuan karena Fe diserap oleh
tanaman.,
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Tabel 2. Pengaruh pupuk kalsium terhadap pH, KTK, dan kejenugan basa tanah

Perlakuan pH KTK (me/100 g) Kejenuhan Basa (KB) (%)

1 BST 2 BST 3 BST 1BST 2 BST 3 BST 1BST 2 BST 3 BST
DO 3,9 ab 41 ab 39 a 25,21 26,60 abc 15,68 a 435 a 395 abc 532 a
D1 4,0 bc 44 de 4,1 abc 28,85 19,85 ab 15,61 a 516 a 8,30 de 821 b
D2 42 d 4.4 de 4.4 de 26,79 16,82 a 16,02 a 7,42 ab 10,75 ef 10,53  bc
D3 42 d 43 cd 45 ef 22,73 2453 abc 18,15 ab 1428 ¢ 10,64 ef 12,26 cd
D4 44 e 43 cd 46 f 27,29 27,89 abc 18,46 ab 12,74 bc 10,01 ef 15,05 d
D5 47 £ 45 e 49 ¢ 26,93 29,11 abcd 23,59  bcde 15,76 ¢ 1288 f 15,00 d
CO0 38 a 40 a 4,0 ab 26,46 22,92 abc 20,16 abc 3,78 a 3,69 ab 410 a
C1 4.0 bc 40 a 39 a 26,30 30,42 abcd 2472 cde 362 a 283 a 281 a
C2 3,8 a 40 a 42 bcd 28,42 4201 d 2545 cde 2,85 a 1,95 a 253 a
C3 38 a 40 a 4,1 abc 31,62 2458  abc 26,40 de 301 a 358 a 292 a
C4 39 ab 4,0 a 4,1 abc 31,41 31,34  bcd 24,73  cde 292 a 259 a 299 a
C5 40 be 41 ab 40 ab 2869 31,66 bed 2824 ¢ 470 a 396 abc 263 a
TO 39 ab 42 be 39 a 2239 3455 cod 2211 bede 648 a 2,68 a 353 a
T1 41 cd 43 cd 42 bcd 27,66 24,63 abc 2394  bcde 7,09 ab 5,73 abcd 407 a
T2 4,0 bc 43 cd 4,0 ab 27,39 27,02 abc 22,03 bcd 7,13 ab 5,54 abcd 492 a
T3 42 d 43 cd 4,0 ab 30,12 28,88 abc 24,60 cde 7,77 ab 5,27 abcd 314 a
T4 41 od 43 cd 4,1 abc 24,82 26,93 abc 2221 bcde 7,55 ab 7,52 bcde 528 a
T5 4,1 cde 4,1 abc 43 cd 26,78 27,23  abc 2277  bcde 7,09 ab 7,74 cde 477 a
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Tabel 3. Pengaruh pupuk kalsium terhadap kejenuhan aluminium dan ketersediaan Fe dalam tanah

Perlakuan Kejenuhan Aluminium (%) Fe tersedia (ppm)

1BST 2 BST 3 BST 1BST 2 BST 3 BST
Do 60 fg 63 efg 64  efgh 3069 efg 290,5 def 83,5 abc
D1 48 cdef 59  def 57 ef 2733 de 303,6 defgh 915 ¢
D2 39 bcd 47 ¢ 44 d 2391 «cod 256,0 cd 87,3 abc
D3 32 b 31 b 32 ¢ 215,4 bc 2842 de 85,7 abc
D4 18 a 26 b 21 b 1344 a 193,4 ab 77,4 ab
D5 10 a 15 a 10 a 1257 a 152,0 a 76,4 a
CO 60 fg 1 g 67 fgh 338,6 fg 358,6 hi 90,5 ¢
C1 53 efg 72 g 67 fgh 330,4 efg 352,4 ghi 95,1 cd
C2 51 cdef 73 ¢ 72 h 307,9 efg 303,7 defgh 89,7 bc
C3 52 def 1 g 68 fgh 346,3 fg 352,7 ghi 85,4 abc
C4 53 efg 72 g 68 fgh 366,6 g 344,8 fghi 86,7 abc
C5 49  cdef 65 fo 71 gh 2924 def 326,0 efghi 1050 de
TO 65 ¢ 69 fg 73  h 347,6 fg 369,7 i 120,1 £
T1 48 cdef 53  cde 61 efg 236,5 «cd 297,3 defg 104,1 de
T2 47 cde 49 d 57 ef 208,2 bc 297,77 defg 106,0 de
T3 39 bed 53  cde 72 h 164,8 ab 290,7 def 114,4 ef
T4 46 cde 44 ¢ 54 e 181,9 abc 226,6 bc 108,1 e
T5 42 bcde 42 ¢ 58  ef 203,1 bc 206,9 bc 1235 f

Hasil penelitian  Barman ez 4/ (2014) menyatakan bahwa aplikasi kapur signifikan

menyebutkan bahwa pemberian kapur pada
tanah masam dapat menurunkan kandungan
besi di tanah secara signifikan. Hal ini juga
didukung dengan penelitian lain  bahwa
pemberian kapur kalsit sebanyak 2 dan 3 ton
ha'! dapat mengurangi unsur besi di tanah dari
463,34 ppm menjadi 368,50 ppm pada
kedalaman 0-20 cm dengan pH 6,05 (Widiarso
et al., 2017).

N total dan P tersedia di Tanah
N total Tanah

Aplikasi pupuk kalsium tidak berpengaruh
nyata terhadap N total tanah pada pengamatan
1 BST dan 3 BST serta berpengaruh nyata
pada 2 BST, namun pada semua perlakuan
setiap pengamatan masuk dalam  kriteria
rendah kecuali perlakuan CO pada pengamatan
1 BST (Tabel 4). Aplikasi pupuk kalsium pada
ketiga waktu pengamatan menurunkan N total
dalam tanah dibandingkan kandungan N total
tanah dasar (0,24%) dari kriteria sedang
menjadi rendah. Aplikasi sumber kalsium yang
berbeda menunjukkan jumlah nitrogen masih
dalam  kriteria yang sama dan tidak
meningkatkan jumlah nitrogen dibandingkan
tanah dasar. Namun, penelitian sebelumnya

meningkatkan unsur N dalam tanah (Barman ez
al., 2014). Hal ini dimungkinkan unsur N telah
diserap tanaman untuk proses metabolisme
pada pertumbuhan awal tanaman nanas seperti
proses sintesis klorofil. Apabila
kekurangan nitrogen, unsur-unsur hara dalam
tanah tidak dapat dimanfaatkan secara efisien
oleh tanaman (Otluchukwu dan Adedokun,
2015).

tanaman

P tersedia Tanah

Aplikasi pupuk kalsium tidak berpengaruh
nyata pada pengamatan 1 dan 2 BST namun
berpengaruh nyata pada pengamatan 3 BST
(Tabel 4). Ketersediaan P menurun di setiap
bulan pengamatan meskipun masih dalam
batas cukup untuk kebutuhan tanaman nanas
karena gejala defisiensi P dapat diamati pada
ketersediaan P di tanah di bawah 5 ppm
(Bartholomew ez a4/, 2003). Penurunan
ketersediaan P dimungkinkan karena unsur P
telah diserap tanaman untuk metabolisme
pertumbuhan awal seperti pembentukan akar.
Dosis  tertinggi  yang diaplikasikan  dapat
menaikkan pH mendekati netral sehingga
ketersediaan fosfor dapat ditingkatkan setelah
dua tahun aplikasi (Rastija ¢f a/., 2014).
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Tabel 4. Pengaruh pupuk kalsium terhadap N total dan P tersedia tanah

Perlakuan N- total (%) P tersedia (ppm)
1BST 2 BST 3BST 1BST 2BST 3BST
DO 0,19 0,14 abc 0,15 9,1 10,7 7,8 ab
D1 0,18 0,15 abcd 0,14 9,4 10,3 75 a
D2 0,19 0,15 abcd 0,14 9,6 10,7 7,8 ab
D3 0,19 0,16 d 0,15 9,9 11,2 8,8 abc
D4 0,18 0,15 bed 0,16 8,8 10,1 8,8 abc
D5 0,20 0,16 cd 0,11 9,8 10,9 80 ab
Co 0,22 0,16 cd 0,16 9,7 10,2 8,8 abc
C1 0,19 0,15 abcd 0,14 9,1 11,3 85 abc
C2 0,19 0,14 abc 0,13 9,2 11,3 9,0 bc
C3 0,20 0,14 ab 0,14 8,5 10,9 8,9 bc
C4 0,20 0,15 abcd 0,13 9,0 12,4 9,1  bcd
C5 0,20 0,15 bed 0,14 8,3 10,7 9,7 cde
TO 0,19 0,15 abcd 0,14 9,5 10,8 11,0 efg
T1 0,20 0,15 abed 0,14 9,5 10,7 11,5 fg
T2 0,20 0,15 abcd 0,14 9,9 10,7 122 ¢
T3 0,17 0,14 abcd 0,14 8,3 10,1 10,4 def
T4 0,19 0,14 a 0,14 8,6 10,4 10,4 def
T5 0,20 0,15 abcd 0,14 8,5 10,6 10,7 ef

K, Ca dan Mg dapat ditukar
Ketersediaan kalium (K-dd)

Aplikasi pupuk kalsium berpengaruh nyata
terhadap ketersediaan Kalium pada
pengamatan 1 dan 2 BST namun tidak
berpengaruh nyata pada pengamatan 3 BST
(Tabel 5). Pada semua perlakuan di setiap
pengamatan menunjukkan bahwa ketersediaan
K termasuk kriteria rendah. Peningkatan dosis
maupun waktu pengamatan juga tidak
meningkatkan K-dd tanah. Hal ini karena K
merupakan salah satu unsur hara makro
esensial yang dibutuhkan tanaman untuk
proses metabolisme  tanaman. Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa pengapuran
menggunakan kapur karbon berpengaruh
tethadap pH dan ketersediaan kalium empat
tahun  setelah  aplikasi namun  tidak
berpengaruh  pada  pengapuran  dengan
menggunakan dolomit (Rastija e 4/, 2010 dan
Rastija ez al., 2014).

Ketersediaan kalsinm (Ca-dd)

Pemberian kapur berpengaruh nyata terhadap
ketersediaan Ca pada 1, 2 dan 3 BST (Tabel 5).
Hasil  beberapa  penelitian  menunjukkan

pemberian kapur pada berbagai dosis dan
penempatan kapur pada kedalaman 0-5 cm dan
5-10 cm memberikan hasil signifikan terhadap
ketersediaan kalsium dalam tanah setelah satu
tahun aplikasi bahkan masih menunjukkan
hasil yang sama setelah dua tahun aplikasi
(Conyers ¢t al., 2003; Barman e al., 2014).

Ketersediaan magnesinm (Mg-dd)

Aplikasi pupuk kalsium berpengaruh nyata
terhadap ketersediaan Mg tanah pada 1, 2 dan
3 BST. Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan
D5 menunjukkan ketersediaan magnesium
yang paling tinggi dengan kriteria sangat tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Perlakuan
pupuk Calcipril dan Topflow dengan berbagai
dosis menunjukkan kriteria rendah. Hal ini
karena pupuk kalsit granul dan kalsit suspensi
mengandung sedikit unsur Mg. Menurut
Gergichevich ¢f al. (2010), keuntungan aplikasi
kapur pada tanah masam yaitu meningkatkan
KTK, menambah kandungan Ca?" dan juga
Mg?* apabila yang digunakan adalah kapur
dolomit. Menurut Kasno e# al. (2004), serapan
K oleh tanaman dipengaruhi secara antagonis
oleh serapan Ca dan Mg dan dipengaruhi
secara sinergis oleh pemupukan N.
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Tabel 5. Pengaruh pupuk kalsium terhadap kalium, kalsium, dan magnesium dapat ditukar tanah

Perlakuan K-dd (me 100 g) Ca-dd (me 100 g) Mg-dd (me 100 g)
1BST 2 BST 3BST 1BST 2 BST 3 BST 1BST 2 BST 3 BST
DO 031 d 0,26 d 021 0,25 a 0,25 a 021 a 025 a 0,27 a 0,19 a
D1 0,23 abc 0,18 abc 0,16 0,53 ab 0,45 abc 0,44  bc 049 b 046 b 0,39 b
D2 0,19 a 0,17 ab 0,14 0,80 bc 0,72 bcd 0,71 d 0,72 ¢ 0,70 c 0,60 ¢
D3 0,25  abcd 0,21 abcd 0,16 0,97 bed 1,02 de 095 e 091 d 1,02 d 0,84 d
D4 0,30 cod 0,24 bed 0,19 1,37 de 1,16 ef 1,23 1,46 e 1,19 e 1,07 e
D5 0,28  bcd 0,25 cd 0,18 1,60 e 1,58 ¢ 155 ¢ 1,80 f 1,62 f 1,34 f
Co 0,27  abcd 0,21 abcd 0,19 0,22 ¢ 0,21 a 020 a 023 a 0,22 a 0,18 a
C1 0,20 ab 0,17 ab 0,16 0,30 a 0,21 a 0,18 a 0,18 a 0,17 a 0,14 a
Cc2 021 ab 0,17 ab 0,12 0,18 a 0,20 a 015 a 0,15 a 0,16 a 0,11 a
C3 0,27  abcd 0,21 abcd 0,15 0,22 a 024 a 020 a 0,20 a 0,21 a 0,16 a
C4 0,24 abcd 0,18 abc 0,16 0,26 a 0,25 a 0,23 ab 0,18 a 0,18 a 0,14 a
C5 031 d 0,26 cd 0,18 0,54 ab 0,39 ab 025 ab 023 a 0,25 a 0,16 a
TO 0,28  bced 0,22 abced 0,18 0,27 a 024 a 020 a 023 a 024 a 0,18 a
T1 0,25  abcd 0,19 abcd 0,14 1,19 cde 0,79 cde 0,51 «cd 0,21 a 0,21 a 0,16 a
T2 0,24  abcd 0,18 abc 0,17 124 cde 0,89 de 0,51 «cd 0,22 a 0,21 a 0,17 a
T3 021 ab 0,17 ab 0,15 1,70 e 0,97 de 0,32 abc 0,18 a 0,19 a 0,12 a
T4 0,19 a 0,17 ab 0,13 1,30 cde 1,42 fg 0,70 d 0,15 a 0,17 a 0,11 a
T5 021 ab 0,16 a 0,10 1,21 cde 1,51 fo 0,67 d 0,19 a 0,17 a 0,10 a
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Tabel 6. Pengaruh pupuk kalsium terhadap pertumbuhan tanaman nanas

Perlakuan Selisih Berat Total Tanaman Jumlah Daun Panjang daun D (cm) Lebar daun D (cm) Luas daun D (cm?)
dengan bibit (g tanaman™ - 1BST 2 BST 3 BST 1BST 2BST 3 BST 3BST
DO 106,67 06 19,87 27,97 37,90 2,70 2,93 3,16 93,33
D1 73,33 62 17,77 28,33 36,87 2,80 2,96 3,23 96,05
D2 606,67 05 19,20 28,93 36,47 2,30 2,83 2,60 79,29
D3 113,33 60 17,53 27,13 35,37 2,66 2,80 2,83 82,01
D4 100,00 58 20,00 29,70 39,93 2,56 2,66 2,80 88,35
D5 100,00 58 20,60 29,23 37,43 2,60 2,83 3,00 89,71
Co 60,00 54 20,70 31,07 39,07 2,76 3,03 3,10 10,94
C1 36,67 56 19,10 28,60 37,43 2,83 2,80 2,80 84,73
C2 120,00 59 17,70 26,93 38,80 2,46 2,96 3,03 89,71
C3 90,00 60 18,67 30,17 37,90 2,63 3,03 2,96 93,33
C4 73,33 60 19,73 30,20 38,87 2,46 2,86 3,00 85,18
C5 53,33 063 21,40 28,73 36,30 2,36 2,56 2,83 84,73
TO 93,33 67 21,23 31,47 40,47 2,43 2,96 3,10 99,68
T1 80,00 75 20,00 29,27 36,63 2,63 2,80 3,16 92,43
T2 113,33 64 21,37 32,00 39,70 2,76 2,76 3,20 96,05
T3 90,00 61 19,67 32,43 40,83 2,63 3,06 3,20 107,83
T4 73,33 066 18,70 28,93 38,03 2,53 2,83 3,06 94,24
T5 106,67 58 22,33 32,57 41,70 2,86 2,83 3,26 103,3

tn

tn

tn

tn

tn

tn

tmn

tn

tn
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Perlakuan D5 menunjukkan hasil yang sesuai
untuk tanaman buah seperti tanaman nanas
berdasarkan harkat Magnesium (Mg) dan
nisbah Ca:Mg dalam tanah yang menunjukkan
harkat sangat rendah yaitu Ca:Mg = <1,0:1 dan
nisbah K:Mg yaitu <3:5 dan batas paling
rendah Ca yang baik untuk pertumbuhan
tanaman schingga apabila kandungan Ca
berkurang kemungkinan terjadi difisiensi unsur
Ca  (Rosmarkam dan Yuwono, 2001).
Penggunaan kapur dolomit menunjukkan hasil
yang lebih baik pada beberapa parameter. Hal
ini disebabkan oleh partikel dolomit yang lebih
halus dibandingkan partikel kapur kalsit yang
digunakan. Berdasarkan hasil penelitian Viade
et al. (2011) menyatakan bahwa aplikasi kapur
paling halus lebih efektif dan bereaksi lebih
cepat dibandingkan dengan kapur yang lebih
kasar dalam  meningkatkan  ketersediaan
kalsium di tanah dan kapur dengan ukuran
kasar (3 mm) dapat menyediakan unsur Ca
setelah tiga tahun aplikasi (slow release).

Pertumbuhan Tanaman Nanas

Aplikasi pupuk kalsium tidak berpengaruh
nyata terthadap panjang daun D, lebar daun D,
luas daun D, selisih berat total tanaman dengan
bibit, dan jumlah daun (Tabel 6). Tanaman
nanas toleran terhadap pH masam hingga
sangat masam (<4,5) (Bartholomew ¢ al,
2003). Selain itu, ketersediaan unsur hara masih
dalam taraf mencukupi untuk pertumbuhan
tanaman nanas sehingga tidak mengganggu
proses pertumbuhan tanaman nanas. Tanaman
nanas membutuhkan unsur nitrogen dan
kalium rendah hingga empat bulan setelah
tanam  schingga tanaman nanas  tidak
menunjukkan  gejala  defisiensi  hingga
mempengaruhi pertumbuhan tanaman nanas
(Bartholomew ez a4/, 2003). Adanya
penambahan pupuk kalsium juga dapat
meneckan unsur Al dan Fe yang dapat meracuni
tanaman.  Bartholomew e a4l  (2003)
menyatakan bahwa tanaman nanas toleran
tethadap tanah masam dengan kelarutan Mn
dan Al dimana tanaman lain  sudah
menunjukkan gejala keracunan. Asal bibit yang
digunakan juga mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Bibit yang
digunakan berasal dari mahkota  (crown)
tanaman nanas. Menurut Kusumaningtyas ez al.

(2015) masih terdapat cadangan makanan pada
pangkal mahkota yang digunakan sebagai bibit
yang dapat digunakan sebagai unsur hara untuk
pertumbuhan awal tanaman nanas schingga
tanaman nanas dapat tumbuh secara normal.

Kesimpulan

Aplikasi pupuk kalsium menggunakan dolomit
5 t ha! dapat meningkatkan kandungan Ca dan
Mg serta dapat menurunkan kejenuhan Al dan
Fe di tanah. Pengaruh aplikasi pupuk kalsium
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
pada panjang daun D, lebar daun D, luas daun
D, jumlah daun serta selisih berat tanaman
dengan bibit.
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